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SUMMARY

FEBER HANDIAN. Growth of Dragon Fruit Cutting (Hylocereus polyrhizus Brit.)

Some of Planting Medium Composition. (Supervied by ENDANG DHARMA 

SETIATY and LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH).

The purpose of this research was to know influence of growth of dragon fruit 

cutting. This research was held at Greenhouse of Departement of Agriculture, 

Agriculture Faculty, Sriwijaya University at Indralaya, started from December 2010 

until March 2011.

on

The research used Randomized Block Design (RBK), consists of six

treatments and four replications. The treatment are (1:1:1), Tj: Soil + Sand +

Sawdust mixture media (2:1:1), T2: Soil + Sand + Sawdust mixture media (1:2:1),

T3: Soil + Sand + Cow manure (2:1:1), T4: Sand + Soil + Cow manure (1:2:1), T5:

Soil + Sand + Sawdust mixture media (2:1:1), and Te: Soil + Sand + Sawdust

mixture media (1:2:1).

The results of this resesarch showed that the treatment of media growth 

which added by cow manure is better than using the treatmant of media growth non 

cow manure. Growing time for bud, length of buds, shoot weight, root wet weight, 

and root dry weight have the highest score in the T3. It can be seen in the T3 

treatment: Sand + Soil + Cow feces (2:1:1). The best media growth for dragon fruit 

cuttings is the treatment using Soil + Sand + Cow manure (2:1:1).



RINGKASAN

FEBER HANDIAN. Pertumbuhan Setek Batang Buah Naga {Hylocereuspolyrhizus

Brit.) Pada Berbagai Komposisi Media Tanam. (Dibimbing oleh ENDANG

DHARMA SETIATY dan LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 

setek buah naga pada beberapa komposisi media tanam. Penelitian ini dilaksanakan 

di Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

dimulai dari bulan Desember 2010 sampai Maret 2011.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri

dari enam perlakuan dan empat ulangan Perlakuannya adalah Tj : Tanah + Pasir

+ Serbuk gergaji (2:1:1), T2 : Tanah + Pasir + Serbuk gergaji (1:2:1), T3 : Tanah 4-

Pasir + Kotoran Sapi (2:1:1), T4 : Tanah + Pasir + Kotoran Sapi (1:2:1), T5 : Tanah +

Pasir + Serbuk gergaji (2:1:1), dan T6 : Tanah + Pasir + Serbuk gergaji (1:2:1).

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan media tanam yang menggunakan 

pupuk kotoran sapi lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa media kotoran 

sapi. Perlakuan T3 : Tanah + Pasir + Kotoran Sapi (2:1:1) menghasilkan nilai rerta 

waktu tumbuh tunas tercepat, panjang tunas terpanjang, berat basah akar dan berat 

kering akar terberat. Media tanam terbaik untuk setek buah naga adalah media tanam 

campuran tanah + pasir + kotoran sapi (2:1:1).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komoditas tanaman hortikuktura di Indonesia saat ini banyak diminati orang,

mempunyai nilai jual yang tinggi, misalnya tanaman buah naga. Berdasarkan

masuk ke Indonesia mencapai

karena

catatan dari impor buah di Indonesia, buah naga 

200 ton/tahun sampai 400 ton/tahun yang berasal dari Thailand dan Vietnam

(Cristiyawan, 2009).

Tanaman buah naga termasuk dalam kelompok tanaman kaktus atau 

famili Cactaceaae. Tanaman ini berasal dari Meksiko, Amerika Tengah, dan

Amerika Selatan (Kristanto, 2009). Menurut Suwardi (2009), bahwa tanaman 

buah naga merupakan tanaman perennial, tumbuh cepat, merambat, dan tidak 

Batang buah naga berwarna hijau tua, bersegmen-segmen,

memiliki

berdaun.

kebanyakan batang triangular (bersudut tiga), tidak berkayu, dan 

duri. Akar tanaman buah naga yaitu akar epifit, bunga tanaman buah naga

berwarnamerupakan bunga lengkap, buahnya berbentuk bulat panjang, 

merah, berdaging tebal dan biji berbentuk bulat berukuran kecil dengan

warna hitam.

Menurut Hardjadinata (2010), tanaman buah naga di Indonesia masih jarang 

ditemui, hal ini disebabkan karena masih sedikit yang menanamnya, dan juga 

disebabkan tanaman buah naga merupakan jenis tanaman baru. Tanaman buah naga 

merupakan tanaman buahan yang mengandung nutrisi dan memiliki khasiat bagi

kesehatan.

1
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Menurut Nugroho (2009), tanaman buah naga merupakan tanaman tropis dan 

sangat mudah beradaptasi pada berbagai lingkungan tumbuh dan perubahan sinar 

matahari, angin, dan curah hujan. Curah hujan optimum untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman ini adalah 60 mm/bulan sampai 720 mm/bulan. Warisno dan 

Dahana (2010) menyatakan, tanaman buah naga dapat tumbuh dan berkembang pada 

ketinggian 0 sampai 2.750 meter diatas permukaan laut. Suhu udara optimum 

tanaman ini 26 °C sampai 36 °C.

Perbanyakan tanaman dengan cara vegetatif pada buah naga merupakan 

perbanyakan menggunakan setek batang atau cabang. Setek merupakan salah satu 

cara perbanyakan tanaman dengan cara memotongan bagian batang, cabang, akar 

muda, pucuk, dan daun yang ditumbuhkan dalam suatu media tanam. Keuntungan 

dari sistem setek adalah hasilnya homogen, dapat diproduksi dalam jumlah dan 

waktu yang diinginkan, dapat digunakan untuk menganalisa tempat tumbuh, dan 

dapat memperbanyak genotif-genotif yang baik dari satu jenis tanaman (Yasman dan 

Smits 1998). Menurut Hardjadinata (2010), batang atau cabang yang digunakan

untuk setek buah naga harus dalam keadaan sehat, keras, tua, tanaman sudah 

berbuah, dan berwarna hijau kelabu. Ukuran setek yang ideal untuk tanaman buah 

naga yaitu 20 cm sampai 30 cm.

Sujiprihati dan Suketi (2009), menyatakan bahwa pembudidayaan buah naga 

akan mencapai keberhasilan diawali dengan menyiapkan bibit yang baik dan

berkualitas. Syarat pembibitan yang baik yaitu areanya dekat depgatrt^ lokasi

penanaman, dekat dengan sumber air, tempat yang datar dengan kemiringan tidak'n 

lebih dari 5%, tanah yang subur dan mudah diawasi. »f
< •

/\
t
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Muljana (1992) mengemukakan bahwa pembibitan dipengaruhi oleh 

empat aspek yaitu, aspek teknis, aspek fisik, aspek tenaga keija dan aspek 

bahan/material. Media tanam merupakan salah satu aspek fisik yang mempengaruhi 

hasil pembibitan.

Media tanam yang baik yaitu media yang dapat menjaga kelembaban daerah 

sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan unsur hara

(Syukur, 2005). Menurut Nurul (2010), bahwa media tumbuh yang baik harus

memiliki sifat fisik yaitu bertekstur ringan dan dapat menjaga kelembaban tanah 

sehingga dapat menciptakan kondisi yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman

dan sifat kimia yaitu memiliki unsur hara yang cukup.

Menurut Wijaya et al. (1994), penggunaan komposisi media tanam yang

tepat akan menentukan pertumbuhan bibit yang ditanam. Media tanam yang

digunakan haruslah mudah didapat, murah, gembur dan subur, sehingga

memungkinkan pertumbuhan bibit yang optimum.

Menurut Poole at al. (1998) bahwa pemilihan komponen campuran media 

dilakukan dengan mempertimbangkan tiga faktor yaitu, faktor fisik, faktor kimia dan 

faktor ekonomi. Faktor sifat fisik dan kimia yang terpenting dalam media tanam 

tersebut adalah dapat menyediakan kondisi yang ideal bagi pertumbuhan tanaman, 

yaitu mempunyai aerasi yang baik, kapasitas memegang air yang tinggi dan dapat 

menyediakan hara cukup bagi pertumbuhan tanaman. Faktor ekonomis yaitu 

pemanfaatan limbaha di lingkungan sekitar dengan cara menjadiakannya sebagai 

bahan organik, misalnya pemamfatan limbah serbuk gergaji yang menjadikanya 

sebagai salah satu bahan organik.
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baik bila dikombinasikanPenggunaan pasir sebagai media tanam 

dengan bahan lain seperti serabut kelapa, serbuk gergaji, kotoran ternak, 

dan pupuk kompos. Pencampuran tanah dan pasir bertujuan agar 

padat sehingga ada ruang pori-pori untuk memperlancar sirkulasi udara 

sedangkan serbuk gergaji sebagai bahan organik dan dapat menjaga

media tidak

kelembaban media tanam (Agoes, 1994)

Upaya untuk meningkatkan atau mempertahankan ketersedian unsur hara 

pada tanah dapat dilakukan dengan pemupukan. Penggunaan pupuk organik mampu 

menyebabkan perubahan dalam tanah terutama dalam ketersedian unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Pupuk organik dapat berupa pupuk kandang, kompos, dan 

pupuk hijau. Pupuk yang sering digunakan sebagai campuran media adalah pupuk 

kandang kotoran sapi (Pang dan Latey, 2002).

Hasil penelitian Astuti 2003 dalam Hardjanti (2005), bahwa tanaman 

Adenium yang diperbanyak dengan setek tumbuh baik pada media pupuk kompos, 

tanah, dan pasir dengan perbandingan 1:1:1 yang dilakukan dirumah kaca 

dibandingkan dengan komposisi lain. Teguh (2010) bahwa media tanam yang terdiri 

dari tanah top soil, pasir dan sekam arang dengan perbandingan 1:1:1 memberikan

pertumbuhan yang baik pada setek Sansivera. Menurut Ariyanto (2010), media

campuran tanah top soil, humus dan pemberian pupuk organik kotoran sapi dengan

perbandingan 2:1:1 memberikan pertumbuhan yang baik pada tanaman kaktus

Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan

menggunakan media tanam pada pertumbuhan setek buah naga berbagai komposisi

media tanam.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan setek batang buah 

naga pada berbagai komposisi media tanam.

C. Hipotesis

Diduga media tanam tanah, pasir dan pupuk kandang kotoran sapi 

dengan perbandingan 2:1:1 dapat memberikan pertumbuhan yang baik pada 

bibit buah naga.
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